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ABSTRACT

Discrimination against individuals or groups based on race, ethnicity, religion,
gender, or socio economic status can undermine social well being and justice. In
the context of culturally diverse universities, discrimination often occurs, such as
racism, tokenism, and discrimination based on gender, religion, and socioeconomic
status. The multicultural counseling approach is proposed as a solution to create
an inclusive campus environment, with a focus on understanding and appreciating
cultural diversity. This counseling emphasizes the importance of awareness,
knowledge, and skills of counselors in dealing with differences in cultural identities,
so that it can increase empathy and reduce prejudice that results in discrimination
among students

Keywords: discrimination, multicultural counseling

ABSTRAK

Diskriminasi terhadap individu atau kelompok berdasarkan ras, etnis, agama,
gender, atau status sosial ekonomi dapat merusak kesejahteraan dan keadilan
sosial. Dalam konteks perguruan tinggi yang sangat beragam secara budaya,
diskriminasi sering terjadi, seperti rasisme, tokenisme, dan diskriminasi berbasis
gender, agama, serta status sosial ekonomi. Pendekatan konseling multibudaya
diusulkan sebagai solusi untuk menciptakan lingkungan kampus yang inklusif,
dengan fokus pada pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman budaya.
Konseling ini menekankan pentingnya kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan
konselor dalam menangani perbedaan identitas budaya, sehingga dapat
meningkatkan empati dan mengurangi prasangka yang mengakibatkan terjadinya
diskriminasi di kalangan mahasiswa

Kata Kunci: diskriminasi, konseling multibudaya

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya,
bahasa, agama, dan etnis. Hal ini tercermin dalam lingkungan pendidikan
tinggi, dimana mahasiswa berasal dari latar belakang yang sangat beragam.
Perguruan tinggi menjadi wadah bertemunya individu dengan identitas budaya
yang berbeda, yang seyogyanya menjadi tempat untuk saling belajar dan
menghargai perbedaan. Namun, dalam praktiknya, keberagaman ini tidak
jarang menjadi sumber konflik, diskriminasi, dan marginalisasi (Putri, 2020).

Diskriminasi di lingkungan mahasiswa dapat muncul dalam berbagai
bentuk, seperti stereotip negatif terhadap kelompok tertentu, eksklusi sosial,
hingga perundungan berbasis perbedaan identitas. Misalnya, mahasiswa dari
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etnis minoritas sering kali merasa tidak diterima dalam kelompok SOSIa| atau
akademik tertentu. Demikian pula, mahasiswa dari daerah terpencil atau
agama tertentu terkadang menghadapi prasangka yang menghambat
interaksi mereka dengan mahasiswa lain (Susanti, 2019). Fenomena ini tidak
hanya berdampak pada kesejahteraan psikologis individu tetapi juga merusak
harmoni sosial di lingkungan kampus.

Dalam konteks ini, konseling multibudaya menjadi relevan sebagai
salah satu pendekatan strategis untuk mengatasi masalah diskriminasi.
Konseling multibudaya adalah pendekatan dalam konseling yang
mempertimbangkan nilai-nilai budaya, pengalaman, dan identitas individu
sebagai bagian dari proses konseling (Pedersen, 1991). Pendekatan ini
bertujuan untuk membangun kesadaran akan keberagaman, mengurangi
prasangka, dan mempromosikan inklusivitas melalui dialog yang konstruktif
dan berbasis empati. Selain itu, pendekatan multibudaya dalam konseling
sejalan dengan nilai-nilai pendidikan tinggi di Indonesia yang menekankan
toleransi, kerjasama, dan inklusi sosial (Setiawan, 2021). Namun penerapan
konseling multibudaya di perguruan tinggi masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti kurangnya pelatihan bagi konselor dan minimnya
pemahaman tentang sensitivitas budaya dalam proses konseling, dan
rendahnya minat mahasiswa untuk melakukan konseling.

Berdasarkan penjelasan di atas, artikel ini bertujuan untuk membahas
peran konseling multibudaya sebagai strategi mengurangi diskriminasi di
kalangan mahasiswa. Dengan mengkaji pendekatan ini secara lebih
mendalam, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konkret bagi
pengelola pendidikan tinggi untuk menciptakan lingkungan kampus yang lebih
inklusif dan harmonis.

PEMBAHASAN
1). Konseling Multibudaya

Konseling multibudaya merupakan hubungan antara konselor dan
konseli yang melibatkan para peserta yang berbeda etnik atau kelompok-
kelompok minoritas; secara rasial dan etnik sama, atau terdapat perbedaan
budaya yang 8 dikarenakan variabel lain seperti seks, orientasi seksual, faktor
sosio-ekonomik, dan usia (Atkinson, dkk.,dalam Supriyatna, 2003). Menurut
Supriadi dalam Rahmawati, dkk., 2020 ) konseling multibudaya melibatkan
konselor dan konseli yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda,
dan karena itu proses konseling sangat rawan oleh terjadinya bias-bias
budaya pada pihak konselor yang mengakibatkan konseling tidak berjalan
efektif.

Konseling multibudaya merupakan proses interaksi antara konselor
dan konseli yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda (Umami,
2022). Konseling multibudaya merupakan proses pemberian bantuan yang
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dilakukan oleh seorang profesional yang disebut konselor kepada plhak yang
memerlukan bantuan yaitu konseli dimana hubungan antara konselor dan
konseli ini melibatkan suatu perbedaan budaya, etnik, ras, agama. Dimana
kebiasaan-kebiasaan yang dimiliki antara konselor dan konseli berbeda.
Konselor di tuntut untuk dapat memberikan layanan yang efektif sehingga
konseli pada konseling multibudaya dapat merasa nyaman dalam melakukan
layanan konseling. Konselor harus sadar akan pentingnya memiliki
pengetahuan tentang konsep multibudaya sehingga dapat menjadi bagian
dalam layanan konseling multibudaya (Annajih,dkk 2017). Oleh karena itu,
konselor perlu memahami berbagai konsep dan budaya lain agar dapat
memberikan bantuan atau layanan yang efektif dan optimal sesuai dengan
sudut pandang budaya konseli.

Hubungan yang terjadi antara konselor dan konseli tidaklah
sederhana. Konselor harus memiliki kesadaran adanya perbedaan
karakteristik (pribadi, nilai, moral, budaya) antara dirinya dengan konselinya,
serta menghargai keunikan konseli (Rahmawati, dkk., 2020). Dengan begitu
kebiasaan antara keduanya menimbulkan perbedaan-perbedaan yang akan
mempengaruhi proses konseling. Peran konselor sangat diperlukan dalam
proses konseling multibudaya. Mufrihah (2014) menyatakan sejalan dengan
kompetensi yang harus dimiliki konselor dalam berbagai bidang yang
berkenaan dengan layanan konseling, maka untuk mengembangkan diri
sebagai konselor multikultural diperlukan awareness, knowledge, and skills.

Pemahaman terhadap konseling multibudaya dapat mengantarkan
konselor untuk menyadari hal atau keterampilan apa saja yang perlu dimiliki
atau mungkin perlu dikembangkan agar dapat memaksimalkan
terselenggaranya konseling multibudaya yang efektif sesuai dengan prinsip
bimbingan dan konseling.

2). Diskriminasi di Kalangan Mahasiswa

Diskriminasi yang terjadi di kalangan mahasiswa dapat bermacam-
macam jenisnya. Salah satu diskriminasi yang terjadi yaitu diskriminasi
budaya kolektivistik pada mahasiswa. Budaya kolektivistik merupakan suatu
kepentingan dan tujuan kelompok di atas kepentingan serta keinginan
individu. Dalam budaya ini, hubungan antar anggota kelompok dan saling
keterhubungan antara individu-individu menjadi faktor penting dalam
pembentukan identitas seseorang (Populis, 2022). Budaya kolektivistik
dikatakan mampu menimbulkan sikap prihatin dan ambil berat di antara satu
sama lain. Berdasarkan sikap prihatin tersebut individu yang mengamalkan
konsep kolektivistik lebih mudah menyesuaikan diri dengan masalah dan
tekanan (stress) yang dihadapi (Aziz, dkk., 2024)

Budaya kolektivistik yang menekankan pentingnya kepentingan
kelompok dan keselarasan sosial, dapat menimbulkan diskriminasi karena
adanya tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma atau nilai-nilai
kelompok tertentu. Dalam budaya ini, individu yang tidak sesuai dengan nilai-
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nilai atau harapan kelompok bisa dianggap sebagal ancaman terhadap
keharmonisan kelompok, yang akhirnya dapat menyebabkan perlakuan tidak
adil atau pengucilan. Menurut Koesmastuti (2015) mengatakan rasa saling
menghargai, menghormati, dan mau untuk bekerjasama menunjukkan
karakteristik kolektivistik. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
ketika individu yang berada dalam kelompok menerima suatu tekanan yang
membuat rasa menghargai, menghormati dan kerjasama berkurang dan dapat
memperburuk ketidakadilan sehingga menciptakan diskriminasi terhadap
individu atau kelompok yang dianggap tidak sesuai dengan norma yang ada.

Diskriminasi merupakan sesuatu perlakuan yang tidak seimbang
terhadap perorangan atau sebuah kelompok, berdasarkan sesuatu,
biasanya bersifat kategorikal atau disebut dengan atribut-atribut khas seperti
berdasarkan ras, kesuku bangsaan, agama serta keanggotaan kelas-kelas
sosial (Thoedorson dalam Ramadani, dkk., 2024). Diskriminasi dapat
menggambarkan tindakan yang biasanya dilakukan oleh pihak mayoritas
kepada pihak minoritas dimana pihak ini merupakan pihak yang lemah.

Tindakan diskriminasi merupakan tindakan yang dapat menghambat,
merugikan, bahkan dapat mengancam kehidupan orang lain yang berada
dalam kelompok yang didiskriminasi (lhsani, 2022). Diskriminasi merupakan
tindakan yang buruk dan mampu merugikan diri sendiri maupun pihak yang
lain. Apabila diskriminasi dilakukan terus menerus hal tersebut dapat
mengancam kehidupan pribadi orang lain, atau kelompok lain. Diskriminasi
dapat menjadi suatu ancaman sehingga orang atau kelompok yang
terdiskriminasi akan menimbulkan perasaan tidak aman.

Menurut Putri, dkk. (2024), diskriminasi dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa jenis, yaitu; (a) rasisme, Tirahmawan (2023) rasisme
merupakan salah satu bentuk yang memfokuskan diri pada variasi fisik di
antar manusia. Hal ini mendorong munculnya persaingan, ketidakseimbangan
kekuasaan, dan perlakuan tidak adil terhadap anggota kelompok lain.
Rasisme merupakan bentuk prasangka dan diskriminasi yang didasarkan
pada ras atau etnis seseorang. Meskipun saat ini rasisme dianggap tidak
bermoral dalam masyarakat, perilaku tersebut tidak sepenuhnya hilang. Setiap
generasi cenderung memiliki kecenderungan rasis, meskipun cara
mengungkapkannya mungkin berbeda; (b) tokenisme, tokenisme merupakan
bentuk diskriminasi dalam bidang ekonomi, di mana keputusan untuk
mempekerjakan seseorang didasarkan pada faktor ras. Diskriminasi ini tidak
hanya dialami oleh komunitas kulit hitam di Amerika Serikat, tetapi juga oleh
kelompok minoritas lainnya, termasuk perempuan, anak-anak, dan orang tua;
(c) reverse discrimination, Reverse discrimination terjadi ketika individu dari
kelompok tertentu diperlakukan lebih baik dibandingkan dengan kelompok
lain. Awalnya, perlakuan ini mungkin menguntungkan kelompok yang menjadi
target, misalnya melalui kenaikan pangkat, gaji, atau keuntungan lainnya.
Namun, dalam jangka panjang, terutama pada pekerjaan atau situasi tertentu,
perlakuan ini dapat menimbulkan kerugian.
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Menurut Myers dalam Adelina, dkk. (2017) dlskrlmlna5| merupakan
perilaku yang tidak pada tempatnya kepada satu kelompok dan anggota
kelompoknya. Perilaku diskriminasi terkadang bersumber dari sikap yang
penuh prasangka. Diskriminasi dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti
perilaku mengabaikan, menggunakan bahasa yang tidak dimengerti oleh
kelompok tertentu saat berkomunikasi, bertindak kasar, berlaku tidak adil,
mencela, mengancam, hingga menyakiti (Adelina, dkk., 2017). Diskriminasi di
kalangan mahasiswa bisa muncul dalam berbagai bentuk, yang dapat
mempengaruhi pengalaman mereka di dunia pendidikan. Salah satu bentuk
diskriminasi yang sering ditemui adalah berdasarkan ras dan etnis, di mana
mahasiswa dari kelompok ras atau etnis tertentu mungkin menghadapi
perlakuan tidak adil, seperti stereotip negatif atau pengucilan, baik oleh teman
sekelas maupun pengajar. Diskriminasi berbasis gender juga kerap terjadi,
dengan anggapan tertentu mengenai kemampuan akademik berdasarkan
jenis kelamin, serta ketidakseimbangan kesempatan dalam kegiatan
akademik atau kepemimpinan. Selain itu, mahasiswa yang menganut agama
tertentu dapat menghadapi diskriminasi, seperti kesulitan dalam menjalankan
ibadah atau memperoleh fasilitas yang mendukung kebutuhan agama mereka
di kampus.

Mahasiswa dengan orientasi seksual yang berbeda seperti LGBT
sering kali mengalami diskriminasi berupa ejekan, penolakan, atau
marginalisasi. Diskriminasi berdasarkan status sosial atau ekonomi juga
menjadi permasalahan, di mana mahasiswa dari latar belakang ekonomi
rendah sering kali kesulitan mengakses sumber daya pendidikan, seperti buku
atau fasilitas kampus, serta merasa terpinggirkan dalam kegiatan sosial atau
akademik. Diskriminasi ekonomi merupakan tindakan membatasi,
melecehkan, atau mengucilkan individu atau kelompok rentan akibat
keterbatasan ekonomi, seperti penghasilan, kebutuhan
dasar, dan pengetahuan (Rini, 2018). Terakhir, mahasiswa dengan disabilitas
fisik atau mental juga sering menghadapi diskriminasi, baik berupa kurangnya
aksesibilitas fasilitas atau pandangan stereotip tentang kemampuan akademik
mereka. Semua bentuk diskriminasi ini dapat berdampak buruk pada
kesejahteraan mental dan emosional mahasiswa, serta merusak kesetaraan
dalam peluang pendidikan mereka.

Tindakan diskriminasi memberikan dampak yang buruk bagi orang
lain, oleh karena itu salah satu strategi yang dapat mengurangi tindakan
diskriminasi adalah melalui konseling multibudaya.

3). Konseling Multibudaya untuk Mengurangi Diskriminasi

Konseling multibudaya adalah pendekatan yang mengakui dan
menghargai perbedaan budaya di antara individu dan kelompok, serta
menyesuaikan metode konseling untuk memenuhi kebutuhan unik dari
berbagai latar belakang budaya. Tujuan umum konseling multibudaya adalah
membantu individu menerima budaya sendiri, menyadari, dan respek
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terhadap budaya orang lain dan terhindar dari permasalahan belajar karena
hambatan budaya (Erlamsyah, 2018). Dalam konteks mengurangi
diskriminasi, konseling multibudaya berperan penting dengan menyediakan
ruang yang aman bagi individu untuk mengeksplorasi identitas budaya mereka
tanpa takut akan penilaian atau perlakuan diskriminatif. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap
keberagaman budaya yang ada di masyarakat, baik di kampus, tempat kerja,
maupun komunitas lainnya.

Menurut Kuncoro (2007), konseling multibudaya berperan penting dalam
mengatasi ketidaksetaraan dan diskriminasi dengan menyadarkan individu
tentang perbedaan budaya yang ada di masyarakat. Konseling bukan hanya
berfungsi sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah pribadi, tetapi juga
sebagai alat untuk membangun kesadaran terhadap perbedaan sosial dan
kultural, serta untuk mengurangi prasangka dan diskriminasi. Pendekatan ini
mengedepankan pentingnya konselor untuk memahami budaya konsel
mereka dan menghindari penerapan nilai atau norma yang tidak sesuai
dengan konteks budaya konseli.

Konseling multibudaya berfokus pada pengembangan keterampilan
empati dan sensitivitas terhadap masalah-masalah yang berhubungan
dengan identitas budaya, ras, gender, dll. Hal ini penting untuk menciptakan
kesadaran bahwa diskriminasi dapat diatasi melalui pemahaman, komunikasi
yang lebih baik, dan penghargaan terhadap perbedaan. Dengan pendekatan
ini, mahasiswa dan individu di berbagai setting sosial dapat lebih mudah
memahami dan mengurangi bias atau prasangka mereka, serta menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan adil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa konseling
multibudaya merupakan pendekatan yang penting dalam dunia konseling
untuk memberikan layanan yang efektif dengan mempertimbangkan
perbedaan budaya, etnis, ras, agama, serta faktor sosial lainnya antara
konselor dan konseli. Diskriminasi yang sering terjadi seperti rasisme,
tokenisme, atau reverse discrimination, merupakan tindakan yang merugikan
pihak minoritas, menghambat perkembangan individu, serta menciptakan
ketidaksetaraan dalam lingkungan sosial, termasuk dunia pendidikan
terutama di kalangan mahasiswa. Dalam konteks ini, konseling multibudaya
menjadi solusi yang relevan untuk mengurangi diskriminasi dengan
menyediakan ruang aman bagi individu untuk mengeksplorasi identitas
mereka tanpa takut akan perlakuan diskriminatif. Konseling multibudaya juga
mendorong peningkatan kesadaran, komunikasi, serta penghargaan terhadap
keberagaman, sehingga dapat membantu menciptakan lingkungan yang
inklusif dan adil. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pemecahan
masalah personal, tetapi juga berperan dalam mengurangi prasangka dan
diskriminasi melalui pemahaman dan penghargaan terhadap keunikan
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|nd|V|du sekahgus membangun masyarakat yang lebih toleran dan bebas dari
diskriminasi.

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik, disarankan agar konselor
terus mengembangkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan dalam
konseling multibudaya melalui pelatihan berkelanjutan dan pembelajaran
lintas budaya untuk memberikan layanan yang inklusif dan berkeadilan.
Institusi pendidikan juga perlu menyediakan ruang diskusi dan pelatihan
tentang keberagaman budaya guna meningkatkan pemahaman dan empati di
kalangan mahasiswa serta mencegah diskriminasi. Selain itu, penelitian
lanjutan tentang efektivitas konseling multibudaya dalam berbagai konteks
sosial dan budaya perlu dilakukan untuk memperkaya teori dan praktik di
bidang ini.
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